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Abstract : This study aims to analyze the implementation of punishment in the Islamic boarding school Darussalam Kasomalang, Subang. This study uses a qualitative approach. While the use method is descriptive-analytical, they describe the implementation of punishment at Pesantren Darussalam Kasomalang Subang. The results of this study are: 1) The executor in giving the first sanction is the mudabbir, who is responsible for the tsanawiyah level students. The second is munadzdzim, responsible for the regulations of the pesantren. They are responsible for all students, including providing sanctions for students and mudabbir who violate. 2) several forms of punishment are less educational, namely physical violence by hitting the thigh. Some penalties are destructive so that it causes futility, namely damaging HP. 3) Lack of supervision over the implementation of sanctions can lead to irregularities. Giving sanctions should not be in the form of violence and in vain because it leads to actions that are not educational. Making more useful sanctions such as additional memorization tasks or fines is necessary.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan menganalisis pelaksanaan hukuman di pondok pesantren Darussalam Kasomalang subang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan metode yang akan digunakan adalah deskriptif-analitis yaitu mendeskripsikan tentang pelaksanaan hukuman di Pesantren Darussalam Kasomalang Subang. Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Yang menjadi pelaksana dalam memberi sanksi yang pertama adalah mudabbir, bertanggung jawab terhadap santri tingkat tsanawiyah. Yang kedua adalah munadzdzim, bertanggung jawab terhadap peraturan pesantren. Mereka bertanggung jawab terhadap seluruh santri, termasuk memberi sanksi bagi santri dan mudabbir yang melanggar. 2) Terdapat beberapa bentuk hukuman yang kurang mendidik yaitu kekerasan fisik dengan memukul paha. Juga terdapat hukuman yang sifatnya merusak sehingga menimbulkan kesia-siaan yaitu merusak HP. 3) Kurangnya pengawasan terhadap pelaksanaan pemberian sanksi menimbulkan penyimpangan. Pemberian sanksi hendaknya tidak berupa kekerasan dan kesia-siaan karena mengarah pada tindakan yang tidak mendidik. Perlu dibuat sanksi yang lebih bermanfaat seperti tugas menghapal tambahan atau berupa denda.

Kata Kunci : Pelaksanaan, hukuman, pesantren 
A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi manusia karena dengan pendidikan manusia dapat memenuhi kebutuhan akalnya. Melalui pendidikan juga manusia dapat meningkatkan kualitas dirinya.  Pendidikan sebagai salah satu jalan terbaik dalam mewujudkan sumberdaya manusia yang berkualitas.  Alternatif pendidikan yang terdapat banyak di Indonesia adalah belajar di pesantren. Di pesantren, selain memperdalam pelajaran agama islam juga banyak manfaat yang di peroleh diantaranya adalah kedisiplinan.

Untuk menanamka kedisiplinan bagi santri yang biasa dilakukan oleh lembaga pendidikan adalah dengan memberi hukuman bagi santri yang melanggar. Hukuman sangat perlu diberikan guna memberikan efek jera kepada para santri sehingga mereka tidak melanggar aturan dikemudian hari. Selain bermanfaat, hukuman juga dapat berdampak negative jika tidak dilaksanakan dengan benar. Peserta didik hendaknya dijauhkan dari perasaan-perasaan takut belajar lebih-lebih takut dihukum atas sebuah kesalahan (Nawangsari, 2013:28). Pendidikan yang mengedepankan keberadaan hukuman akan menjadikan suasana belajar kurang menyenangkan.

Pesantren Darussalam Kasomalang Subang merupakan pesantren modern yang fokus pada penguasaan bahasa Arab dan Bahasa Inggris. Para santri yang tinggal di pesantren ini juga sekolah formal yakni tingkat tsanawiyah dan aliyah. Selain itu juga belajar kitab kuning dan tahsin Al-Qur’an. Dalam penegakan kedisiplinan, di pesantren ini juga memberikan hukuman bagi santri yang melanggar tata tertib yang sudah ditetapkan. Tidak sedikit dari orang tua santri yang memindahkan anaknya ke sekolah lain akibat dari hukuman fisik yang dianggap tidak mendidik dan memberatkan.

Melalui penelitian ini, penulis hendak menganalisis bagaimana pelaksanaan hukuman di pondok pesantren Darussalam Kasomalang Subang.

1. Aplikasi Hukuman di Pesantren

Santri dianggap seperti anak sendiri untuk menyanyangi dan di didik sepertianak sendiri (Iqbal, 2015:96). Hukuman dilakukan dengan niat untuk merubah perilaku santri yang kurang baik untuk menjadi lebih baik. Pendidik menganggap bahwa santri adalah fitrah manusia (Tafsir,2014:218). Santri membutuhkan seorang penjaga dan membimbing agar tidak salah dalam menjalankan kehidupan sehai-hari. Misalkan santri melanggar tata tertib tidak melakukan shalat jamaah 3 kali berturut-turut maka pendidik akan memberikan hukuman dengan maksud mencegah perbuatan tersebut terulang dan menjadi karakter kurang baik bagi diri santri. Rasulallah memberikan saran bagi pendidik agar memberikan hukuman mendidik kepada anak yang tidak mau melakukan salat dan agar setiap anak termotivasi untuk melakukan shalat. Abu Dawud dan Hakim meriwayatkan dari Amr bin Syu`aib dari ayahnya, dari kakeknya bahwa Rasul Saw bersabda: (Ulwan dkk, 2007:321)

مرو اوالدكم بالصالة وهم أبناء سبع سنين واضربوهم عليها.المضاجع فى بينهم وفرقو عسر أبناء وهم
“suruhlah anak-anak kalian mengejakan shalat sejak mereka berusia tujuh tahun. Pukullah mereka jika mereka melalaikanya. Yaitu ketika mereka berumur 10 tahun dan pisahkan tempat tidur mereka”.

Mengingat dampak negatif yang ditimbulkan pemberian hukuman kepada anak didik, maka dalam pendidikan Islam ada ciri-ciri tertentu hukuman harus diberikan kepada peserta didik, seperti diungkapkan oleh Asma Hasan Fahmi.
a. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperbaiki kesalahanya sebelum dipukul. Anak yang belum berusia 10 tahun tidak boleh dipukul, kalaupun harus dipukul maka tidak boleh lebih dari tiga kali. 

b. Hukuman diberikan untuk memperoleh perbaikan dan pengarahan.

c. Pendidik harus tegas dalam melaksanakan hukuman. (Ramayulis dan Nizar, 2009:258)

Bagi pendidik yang ingin melakukan hukuman maka ini adalah Syarat-syarat menurut Ki Hajar Dewantara (1977:401): 

Hukuman harus selaras dengan kesalahan anak (naturalistik); Hukuman harus

dilakukan dengan adil; 

Hukuman harus segara dijatuhkan. Walapun Ki Hajar Dewantara membolehkan hukuman akan tetapi hukuman harus paling terakhir diberikan karena bisa menjadikan anak semakin menggagap remeh guru dan menjatuhkan wibawa guru.

Pendidik harus mengedepankan rasa kasih sayang sehingga tidak harus menggunakan hukuman sebagai jawaban atas masalah anak apabila melakukan pelanggaran tata tertib pesantren. Dunia pesantren adalah dunia yang berbeda dengan pendidikan umum. Tradisi-tradisi hukuman hampir mengakar dalam tubuh pesantren hanya saja penerapan sekarang lebih humanis. Pendidik juga menganggap bahwa menghukum santri adalah suatu yang wajar karena itu adalah salah satu upaya agar anak tidak melakukan perbuatan pelanggaran tata tertib. Karena pendidik percaya bahwa hukuman bisa merubah perilaku santri yang kurang baik (Kelishadroky dkk,2016:783).

Sedangkan penelitian terdahulu oleh Muhammad Anas Ma`arif, temuan penelitian menunjukkan bahwa satu, pola pemberian hukuman bagi pelanggar tata tertib santri adalah dengan, teguran dan nasehat, hukuman administrasi, hukuman yang mendidik, hukuman bersifat sosial, hukuman materi, hukuman bersifat fisik. Kedua, Terdapat aturan bagi pendidik yang akan menerapkan hukuman antara lain: Tidak terburu-buru, tidak boleh memukul ketika dalam keadaan marah, hendaknya menghindari anggota badan yang peka, dan tidak memukul anak di bawah 10 tahun.. Ketiga, pada diri anak didik ditanamkan kesadaran dalam diri santri bahwa hukuman yang diberikan kepadanya merupakan hukuman yang adil dan mendidik (Ma`arif, 2018)

2. Batasan Hukuman di Pesantren

Pesantren dalam menerapkan hukuman sebagai tindakan represif atas pelanggaran santri maka ada batasan-batasan yang harus dilakukan sehingga hukuman sebagai bentuk tujuan mendidik anak. Adapun persyaratannya adalah sebagai berikut:

a. Tidak terburu-buru menggunakan metode hukuman

b. Pendidik tidak boleh memukul ketika dalam keadaan marah

c. Ketika memukul hendaknya menghindari anggota badan yang peka, seperti kepala, muka, dada dan perut.

d. Pukulan hendaknya tidak terlalu keras

e. Tidak memukul anak di bawah 10 tahun

f. Jika kesalahan pertama maka di tegur dan dinasehati saja.

g. Pendidik hendaknya memukul dengan tanganya sendiri

h. Jika berusia dewasa boleh, menghukum anak hingga jera tidak melakukan perbuatan pelanggaran lagi (Ulwan dkk, 2007:325-327).

Hukuman merupakan tindakan yang diperbolahkan dalam Islam dan itupun sudah diatur dan batasan-batasnya. Sedangkan kekerasan sama sekali tidak boleh dalam Islam. Kekerasan itu sama dengan perbuatan dhalim kepada seorang. Hukuman bisa menjadi kekerasan manakala sanksi yang diberikan bagi pelanggar secara berlebihan atau diluar batas kewajaran sehingga menyebabkan orang merasakan sakit secara fisik (Djamal, 2016:369).

B. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan metode yang akan digunakan adalah deskriptif-analitis yaitu mendeskripsikan tentang pelaksanaan hukuman di Pesantren Darussalam Kasomalang Subang. Dalam hal ini, peneliti akan melakukan pengumpulan data, akan menganalisis data serta mendeskripsikannya dalam bentuk narasi, kemudian akan dilaporkan dalam bentuk hasil penelitian.

Mendeskripsikan data yang berupa fakta dan informasi serta kecendrungan-kecendrungan yang muncul di pesantren Darussalam Kasomalang Subang tentang pelaksanaan hukuman bagi santri yang melanggar tata tertib. Selanjutnya dijadikan sebagai research setting atau tempat berlangsungnya penelitian ini. Penyajian laporan yang bersifat deskriptif-analitis. Dalam hal ini, data akan dianalisis dan diinterpretasikan sedemikian rupa sehingga diperoleh simpulan obyektif untuk menyusun rekomendasi.

C. PEMBAHASAN

Pondok Pesantren Darussalam Kasomalang ditata dalam pengelolaan manajerial yang terorganisir sehingga sang Kiyai secara operasional dapat berbagi tugas bersama sejumlah pengurus dan guru pondok sesuai keahlian, kemampuan dan tugasnya masing-masing. Atas pengelolaan seperti itu, banyak masyarakat menyebut Pondok Pesantren Darussalam adalah Pondok Pesantren Modern. Pesantren ini diasuh oleh KH. Ahmad Djuanda,M.H.. Beliau adalah alumni Pondok Modern Darussalam Gontor, Ponorogo, Jawa Timur. Pondok Pesantren ini mempersatukan secara utuh sistem dan metodologi kepesantrenan dengan pendidikan modern(https://darussalamkasomalang.sch.id/profil/pesantren).

Seiring dengan tuntutan masyarakat dan laju perkembangan zaman, pondok pesantren terus mengembangkan diri dan menyesuaikan program-program pendidikan agar tetap eksis dan mampu menjadi agen perubahan nilai-nilai kemasyarakatan dan budaya bangsa. 

Adapun materi pelajaran yang menjadi prioritas adalah Bahasa Arab dan Bahasa Inggris (sebagai bahasa resmi). Jadual santri menggunakan bahasa Arab dan bahasa Inggris masing-masing dua minggu bergantian.
1. Pemberi sanksi

Santri juga dididik untuk menjadi pemimpin dalam wadah Organisasi Pelajar Pondok Pesantren Darussalam (OPPD) dan menjadi penanggung jawab (munadzdzim) dan pembimbing (mudabbir) dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler (https://darussalamsubang.wordpress.com/2009/03/26/profil-pontren-darussalam-subang. Diakses tgl. 6 Desember 2020). Yang diangkat sebagai Mudabbir adalah santri lulusan Madrasah Tsanawiyah Pesantren Darussalam Subang yang melanjutkan ke tingkat Aliyah dan telah memasuki kelas 1 semester 2 dan kelas 2 semester 1. Munadzdzim adalah Mudabbir yang telah kelas 2 semester 2 dan kelas 3 Aliyah. Adapun yang menjadi pelaksana dalam memberi sanksi adalah:

a. Mudabbir

Mudabbir bertanggung jawab terhadap santri tingkat tsanawiyah. Antara tiga sampai empat Mudabbir bertanggung jawab terhadap santri dalam satu kamar. Dalam satu kamar dihuni kurang lebih 25 santri. Mudabbir bertugas menjaga ketertiban dan kedisiplinan santri termasuk memberi sanksi bagi santri yang melanggar.

b. Munadzdzim

Munadzdzim bertanggung jawab terhadap peraturan pesantren. Mereka bertanggung jawab terhadap seluruh santri, menjaga ketertiban dan kedisiplinan santri termasuk memberi sanksi bagi santri dan mudabbir yang melanggar.

2. Bentuk Hukuman di Pesantren Darussalam Subang

Untuk terdapatnya ketertiban di pesantren, dibuat tata tertib. Agar tata tertib tidak dilanggar ditetapkan beberapa bentuk hukuman bagi yang melanggar. Meskipun tata tertib pesantren sudah ada tetapi tidak sedikit beberapa santri melakukan pelanggaran tata tertib tersebut. Oleh sebab itu dibutuhkan hukuman represif agar peserta didik ini tidak mengulangi kesalahan yang sama (Ngalim, 2006:189).

Ada beragam pemberian hukuman bagi pelanggar tata tertib santri di Pesantren Darussalam Kasomalang Subang, yaitu dengan,

a. Teguran dan nasehat,

Sanksi diberikan pada santri yang melanggar tata tertib pesantren tidak langsung diberikan hukuman melainkan dilihat seberapa besar kesalahan yang diperbuat. Jika santri melakukan kesalahan yang pertama dalam melanggar tata tertib pesantren dikategorikan ringan tindakan yang dilakukan adalah teguran. Dan teguran ini efektif di berikan segera setelah perilaku tersebut terjadi.

b. Hukuman bersifat fisik.

Hukuman bersifat fisik diberikan di pesantren Darussalam Subang diantaranya adalah:

1) Dijemur 

Santri dijemur di lapang pesantren selama sekitar 30 menit, missal bagi santri yang tidak mengikuti atau melakukan mengaji karena tidur.

2) Push up

Santri dihukum push up jika terlambat shalat berjamaah, menggunakan bahasa daerah dll.

3) Lari mengelilingi lapang

Santri dihukum dengan lari mengelilingi lapang jika santri menggunakan Bahasa Indonesia.

4) Digundul untuk santri laki-laki

Santri dihukum gundul jika pulang tanpa izin, menggunakan bahasa sunda kasar, pacaran dan merokok.

5) Dikenakan kerudung smapur bagi santri perempuan

Santri dihukum mengenakan kerudung smapur jika pulang tanpa izin, pacaran dll.

6) Dipukul bagian paha

Menggunakan gagang sapu ijuk dengan posisi kaki diangkat sebelah antri dipukul bagian paha dengan posisi kaki diangkat sebelah jika tidak melakukan tugas piket.

7) HP dihancurkan

Jika santri didapati membawa HP maka HP dihancurkan.

8) Dikeluarkan dari pesantren

Santri dikeluarkan dari pesantren jika telah mendapatkan hukuman gundul atau kerudung smapur selama 3 kali. 
Bentuk-bentuk hukuman di atas adalah ketetapan dari pesantren. Menurut pendapat penulis terdapat beberapa bentuk hukuman yang kurang mendidik yaitu kekerasan fisik dengan memukul paha. Juga terdapat hukuman yang sifatnya merusak sehingga menimbulkan kesia-siaan yaitu merusak HP. Tetapi tidak jarang dari mudabbir melampau batas dalam memberikan hukuman misalnya memukul badan atau membersihkan WC dengan tangan. Hal itu menjadi bentuk pelanggaran dalam memberikan hukuman. Dengan kejadian itu banyak dari santri yang dipindahkan oleh orang tuanya ke sekolah lain. Hukuman yang melampau batas tersebut dapat terjadi akibat kurangnya pengawasan dari ustadz maupun pimpinan pondok pesantren.
D. PENUTUP
Pesantren merupakan tempat pendidikan yang efektif karena peserta didik tinggal 24 jam di pesantren. Hal ini memudahkan dalam pembelajaran. Dalam pelaksanaan pendidikan yang tersentral membutuhkan kedisiplinan yang tinggi. Untuk itu, pesantren membuat tata tertib yang harus dipatuhi. Sebagai langkah preventif, pesantren menetapkan bentuk-bentuk sanksi. Dalam pelaksanaan pemberian sanksi sering terjadi penyimpangan maka hendaknya dilakukan pengawasan dan control yang kuat.
Pemberian sanksi hendaknya tidak berupa kekerasan dan kesia-siaan karena mengarah pada tindakan yang tidak mendidik. Perlu dibuat sanksi yang lebih bermanfaat seperti tugas menghapal tambahan atau berupa denda.
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